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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Kemangi 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Clearance 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Pembelian Hewan Uji 
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Lampiran 4. Tanaman daun kemangi, serbuk kemangi, ekstrak 

kemangi 

 

 Daun kemangi 

 

Serbuk daun kemangi  

 

Ekstrak etanol daun kemangi  
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Lampiran 5. Pembuatan serbuk dan ekstrak daun kemangi 

 

Pengeringan daun kemangi 

 

Dijemur dengan kain hitam 

 

Alat rotary evaporator 
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Lampiran 6. Proses maserasi ekstrak etanol 70% daun kemangi 

 

Memasukan serbuk ke 

maserator 

 

Maserator + etanol 70%+simplisia 

serbuk  

 

Penyaringan dengan kain flanel  

 

Penyaringan dengan kertas saring 
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Lampiran 7. Proses Uji tonikum 

 

Larutan stok  

 

Hewan uji  

 

Penimbangan hewan ujj 

 

Pemberial oral pada hewan uji 

 

Uji natatory exhaustion 

 

Uji gelantung  
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen simplisia 

 Hasil pengeringan daun kemangi 

Daun 

Kemangi 

Bobot basah  Bobot kering  Rendemen 

12 kg  1,1 kg  9,17 % 

 

 Perhitungan rendemen simplisia kering daun kemangi  

Rumus : 

 

 X 100% 

 

Perhitungan   : 

 X 100% = 9,17% 
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Lampiran 9. Perhitungan uji susut pengeringan serbuk daun 

kemangi 

Perhitungan uji susut pengeringan serbuk daun kemangi  

 Replikasi 1 

W krus+sampel : 36,119 g 

W krus kosong : 34,125 g 

W sampel : 1,994 g (sebelum pemanasan) 

Waktu Bobot ekstrak setelah pemansan (g) 

1 jam 1,945 

2 jam 1,929 

3 jam 1,927 

 

 X 100% 

X 100% 

            

 

 Replikasi 2 

W krus+sampel : 35,691 g 

W krus kosong : 33,688 g 

W sampel : 2,003 g (sebelum pemanasan) 

Waktu Bobot ekstrak setelah pemansan (g) 

1 jam 1,991 

2 jam 1,936 

3 jam 1,934 

 

 X 100% 

                      X 100% 
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 Replikasi 3  

W krus+sampel : 36,728 g 

W krus kosong : 34,725 g 

W sampel : 2,003 g (sebelum pemanasan) 

Waktu Bobot ekstrak setelah pemansan (g) 

1 jam 1,979 

2 jam 1,921 

3 jam 1,919 

 

 X 100% 

                      X 100% 

             

 Rata-rata 

  

                              

                      

 

Krus + serbuk di oven 
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen ekstrak 

 Hasil penetapan rendemen ekstrak daun kemangi 

Daun 

Kemangi 

Bobot 

basah  

Bobot 

kering  
Rendemen 

12 kg  1,1kg  19,9 % 

 

 Perhitungan rendemen ekstrak daun kemangii 

Rumus  : 

 X 100% 

 Perhitungan  : 

Bobot botol kaca kosong  : 214 g  

Bobot botol kaca + ekstrak  : 404 g 

Berat ekstrak   : 219 g 

 X 100% = 19,9 % 
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Lampiran 11. Hasil uji penetapan susut pengeringan ekstrak daun 

kemangi 

Hasil perhitungan uji penetapan susut pengeringan  

 Replikasi 1 

W krus+sampel : 114,637 g 

W krus kosong : 104,621 g 

W sampel : 10,016 g (sebelum pemanasan) 

Waktu Bobot ekstrak setelah pemanasan  (g) 

5 jam 9,386 

1 jam 9,299 

1 jam 9,297 

 

 X 100% = 7,18 % 

 Replikasi 2 

W krus+sampel : 117,588 g 

W krus kosong : 107,586 gg 

W sampel : 10,002 g (sebelum pemanasan) 

Waktu Bobot ekstrak setelah pemanasan (g) 

5 jam 9,343 

1 jam 9,282 

1 jam 9,281 

 

 X 100% = 7,2 % 

 

 Replikasi 3 

W krus+sampel : 114,820 g 

W krus kosong : 104,813 g 

W sampel : 10,007 g (sebelum pemanasan) 

Waktu Bobot ekstrak setelah pemanasan (g) 

5 jam 9,361 

1 jam 9,314 

1 jam 9,312 
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 X 100% = 6,94 % 

 Rata-rata 

  

                 

                  

 

 

 

Oven 

 

 

Desikator 

 

Krus + ekstrak di dalam oven 
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Lampiran 12. Hasil uji tabung kandungan kimia ekstrak daun 

kemangi 

NO Nama Senyawa Gambar Hasil Keterangan 

1 Flavonoid  

 

Uji Bate Smith 

 

Larutan uji + NaOH 10% 

 

Uji sianidin / willstatter 

    

 

      + 

 

 

 

 

 

      + 

 

 

 

 

 

 

      + 

Pada uji bate -

smith hasil 

positif 

diihasilkan 

warna merah 

 

 

 

 

Hasil positif 

dihasilkan  

perubahan 

warna merah 

kecoklatan 

 

 

 

 

 

Hasil positif 

berubah warna 

menjadi merah, 

kuning atau 

jingga 
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2 Alkaloid  

 

Larutan Uji + Dragendorf 

 

Larutan Uji + Wagner 

 

 
 

Larutan Uji + Bouchardat 

 

 

     + 

 

 

 

 

       

      + 

 

 

 

 

 

 

      + 

 

 

 

 

Pada uji 

dragendorf  

dan uji wagner 

hasil positif 

ditunjukan 

dengan adanya 

endapan 

berwarna 

coklat 

kemerahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji bouchardat 

hasil positif 

terbentuknya 

warna coklat – 

hitam 

3 Saponin 

 

 

 

      + 

 

 

Hasil positif 

ditandai 

dengan adanya 

buih yang 

stabil 
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Setelah dikocok 10’’ 

 

Didiamkan 10’+HCl 2N 

4  Tanin  

 

Larutan uji+FeCl3 5% 

 

 

       + 

 

Hasil positif 

jika terbentuk 

warna coklat 

kehijauan atau 

biru kehitaman 

5 Triterpenoid 

 

Lieberman Burchard 

      

        + 

 

Hasil positif 

jika terbentuk 

cincin merah- 

kecoklatan 

Keterangan : 

Blank : sampel EEDK 

Sampel: reagen + EEDK  

EEDK  : ekstrak etanol daun kemangi 
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Lampiran 13. Hasil pengamatan Kromatografi Lapis Tipis 

No Senyawa 
Fase 

Gerak 

Gambar 
Nilai 

Rf 
Sinar 

tampak 
UV 254 UV 366 

1 Flavonoid 

(quarsetin) 

kloroform 

P:aseton 

P:asam 

format P 

(7:3:0,4). 

   

Rf baku 

0,8   Rf baku 0,8 

Rf  = 0,1 

Rf2 = 0,4  

Rf 3 = 0,8 

 

2 Alkaloid  

(piperin) 

Klorofom-

metanol 

(9:1)  

 

   

 

 

Rf baku 

0,66 

Rf  = 0,26 

Rf2 = 0,6 

Rf 3 = 0,8 

 

3 Minyak 

Atsiri  

(eugenol) 

toluen-etil 

asetat 

(9,3:0,7) 

   

 

 

Rf baku 

0,32 

Rf 1: 0,32 

Keterangan : 

A : Baku 

B : Sampel ekstrak daun kemangi  

  

A 

B 
B 

B 

B 
A 

A

A A 

A B B 
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Perhitungan nilai Rf sampel ekstrak etanol daun kemangi dan baku 

setiap pengujian  

1) Flavonoid – baku quarsetin 

a. Baku  

=0,8 cm 

b. Ekstrak etanol daun kemangi  

Rf1 : = 0,1 cm 

Rf2 : = 0,4 cm  

Rf3 : = 0,8 cm 

2) Alkaloid – baku piperin 

a. Baku  

= 0,66 cm 

b. Ekstrak etanol daun kemangi  

Rf1 : =0,26 cm 

Rf2 : = 0,6 cm  

Rf3 : = 0,8 cm 

3) Minyak atsiri – baku eugenol  

a. Baku  

=0,32 cm 

b. Ekstrak etanol daun kemangi  

Rf1 : =0,32 cm 

  



66 

 

Lampiran 14. Pembuatan larutan stok dan perhitungan dosis 

Pembuatan larutan stok 

1. Dosis Na CMC 0,5 % 

0,5 %= 500 mg/100 ml 

Vp = 0,5 ml  

Menimbang 500 mg Na CMC dilarutkan dalam 100 ml akuades 

2. Dosis kafein 100 mg/kgBB 

 100 mg/kgBB = 100 mg/1000 kgBB 

  X 20 g  = 2 mg/20 grBB mencit  

 0,4 % = 400 mg/100 ml = 200 mg/ 50 ml (4mg/ml) 

  = 0,5 mg/20 gram  

Sebanyak 200 mg kafein disuspensikan ke Na CMC 0,5 % 

sebanyak 50 ml. 

3. EKSTRAK  

1%   =  = 1000 mg/100 ml  

1 ml  = 10 mg/ml 

 Ekstrak 80 mg/20 g BB mencit  

20 gram mencit =  x 20 gr/mencit  

           = 1,6 mg/20 gr  

Vp           =   = 0,16 ml  

 Ekstrak 160 mg/20 g BB mencit  

20 gram mencit =  x 20 gr/mencit  

           = 3,2 mg/20 gr  

Vp           =   = 0,32 ml  

 Ekstrak 320 mg/20 g BB mencit  

20 gram mencit =  x 20 gr/mencit  

           = 6,4 mg/20 gr  

Vp           =   = 0,64 ml  
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Perhitungan dosis 

Acuan dosis dari penelitian sebelumnya Uthia (2017) : 

 Berat fraksi  : 24,2728 gram 

 Berat ekstrak  : 40,4134 gram 

 Variasi dosis fraksi : 25 mg/Kg BB, 50 mg/Kg BB, 100 

mg/Kg BB  

 

 

  

0,6006  x dosis ekstrak    = 50 

dosis ekstrak      =    

dosis ekstrak      = 83,3 mg/Kg BB ∞ 80 mg/Kg BB 

Dari dosis acuan tersebut maka peneliti akan membuat tiga variasi 

dosis yaitu 80 mg/Kg BB, 160 mg/Kg BB, dan 320 mg/Kg BB. 
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Lampiran 15. Hasil uji efek tonikum swimming time 

a. Mencit dengan diberikan kafein  

Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(menit) 

T1 T2 T2-T1 

1 03.41 14.46 11,05 

2 03.49 14.56 11.07 

3 03.30 14.39 11.09 

4 03.49 14.54 11.05 

5 03.51 14.57 11.06 

Rata-rata ± 

SD 

224 ± 

8,717798 

890,4 ± 

7,700649 

666,4 ± 

1,67332 

 

b. Mencit dengan diberikan Na CMC 0,5% 

 Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(menit) 

T1 T2 T2-T1 

1 03.46 05.39 01.53 

2 04.16 06.11 01.55 

3 03.21 05.15 01.54 

4 03.56 05.47 01.51 

5 03.32 05.28 01.56 

Rata-rata ± SD 
226,2 ± 

21,33542 

340  ± 

21,09502 

113,8 ± 

1,923538 
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c. Mencit dengan diberikan EEDK 80 mg/kgBB 

  Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(menit) 

T1 T2 T2-T1 

1 03.52 10.24 06.32 

2 04.03 10.36 06.33 

3 03.41 10.11 06.30 

4 03.48 10.19 06.31 

5 04.13 10.43 06.31 

Rata-rata ± SD 
235,4 ±  

12,66096 

626,6 ±  

12,89574 

391,2 ± 

1,30384 

 

d. Mencit dengan diberikan  EEDK 160 mg/kgBB 

Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(menit) 

T1 T2 T2-T1 

1 03.56 12.07 08.11 

2 04.03 12.11 08.08 

3 03.41 11.53 08.12 

4 03.46 11.57 08.11 

5 04.08 12.18 08.10 

Rata-rata ± SD 
234,8 ± 

11,30044 

725,2  ± 

10,20784 

490,4  ± 

1,516575 

 

e. Mencit dengan diberikan  EEDK 320 mg/kgBB 

 Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(menit) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(menit) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(menit) 

T1 T2 T2-T1 

1 04.23 15.30 11.07 

2 04.27 15.36 11.09 

3 04.16 15.23 11.07 

4 04.28 15.36 11.08 

5 04.26 15.34 11.08 

Rata-rata ± SD 
264 ± 

4,84768 

931,8 ± 

5,495453 

667,8 ± 

0,83666 
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Nilai sig >0,05, maka data berdistribusi normal  

 

 

 Uji Homogenitas  

Nilai sig > 0,05 sama atau homogen , sehingga asumsi 

homogenitas dalam uji one way anove terpenuhi. 

 Uji One Way Anova  

Nilai sig < 0,05 maka rata-rata berbeda  
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Nilai rata-rata pada Na CMC 0,5% , EEDK 80 mg/kgBB dan EEDK 

160 mg/kgBB berbeda, sedangkan nilai rata-rata pada kafein 100 

mg/kg BB dan EEDK 320 mg/kgBB sama. Dengan demikian, ekstrak 

etanol daun kemangi berpengaruh secara signifikan terhadap perbedaan 

rata-rata  swmimming time masing-masing kelompok.  
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Lampiran 16. Hasil uji efek tonikum  immobility time 

Perhitungam % immobility time : 

=  X 100 % 

=  X 100 %  

= 65,73 % 

Kelompok No Mencit Vp (ml) 
T1 

(detik) 

T2 

(detik) 
% IT (%) 

Kafein 100 

mg/kg 

1 24 0,6 178 61 65,73 

 2 25 0,625 179 60 66,48 

 3 23 0,575 171 56 67,25 

 4 24 0,6 173 52 69,94 

 5 23 0,575 175 58 66,86 

Rata-rata    175,2 57,4 67,25 

Standar deviasi    3,35 3,58 1,60 

       

Na CMC 0,5% 1 20 0,5 179 157 12,29 

 2 21 0,525 188 167 11,17 

 3 21 0,525 189 166 12,17 

 4 22 0,55 180 162 10 

 5 20 0,5 185 164 11,35 

Rata-rata    184,2 163,2 11,40 

Standar deviasi    4,55 3,96 0,92 

       

EEDK 80 

mg/kgBB 

1 24 0,192 178 86 51,69 

 2 25 0,2 181 86 52,49 

 3 23 0,184 185 87 52,97 

 4 23 0,184 182 88 51,65 

 5 25 0,2 179 89 50,28 

Rata-rata    181 87,2 51,81 

Standar deviasi    2,74 1,30 1,02 

       

EEDK 160 

mg/kgBB 

1 22 0,352 182 78 57,14 

 2 21 0,336 180 74 58,89 

 3 20 0,32 177 75 57,63 

 4 20 0,32 185 76 58,92 

 5 24 0,384 179 76 57,54 

Rata-rata    180,6 75,8 58,02 

Standar deviasi    3,05 1,48 0,82 

       

EEDK 320 

mg/kgBB 

1 25 0,8 179 57 68,16 

 2 24 0,768 180 59 67,22 
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 3 25 0,8 181 61 66,30 

 4 25 0,8 180 58 67,78 

 5 23 0,736 182 58 68,13 

Rata-rata    180,4 58,6 67,52 

Standar deviasi    1,14 1,52 0,78 

 

 

Nilai sig >0,05, maka data berdistribusi normal  

 

 Uji Homogenitas  

Nilai sig > 0,05 sama atau homogen , sehingga asumsi 

homogenitas dalam uji one way anove terpenuhi. 

 Uji One Way Anova  

Nilai sig < 0,05 maka rata-rata berbeda  
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Nilai rata-rata pada Na CMC 0,5% , EEDK 80 mg/kgBB dan EEDK 

160 mg/kgBB berbeda, sedangkan nilai rata-rata pada kafein 100 

mg/kg BB dan EEDK 320 mg/kgBB sama. Dengan demikian, ekstrak 

etanol daun kemangi berpengaruh secara signifikan terhadap perbedaan 

rata-rata % immobility time  masing-masing kelompok.  
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Lampiran 17. Hasil uji gelantung 

a. Mencit dengan diberikan kafein  

Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(detik) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(detik) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(detik) 

T1 T2 T2-T1 

1 31 104 73 

2 30 108 78 

3 31 111 80 

4 28 101 73 

5 32 107 75 

Rata-rata ± 

SD 

30,4 ± 

1,516575 

106,2 ± 

3,834058 

75,8  ± 

3,114482 

 

b. Mencit dengan diberikan Na CMC 0,5% 

  Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(detik) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(detik) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(detik) 

T1 T2 T2-T1 

1 31 61 30 

2 29 50 21 

3 32 49 17 

4 27 43 16 

5 30 64 34 

Rata-rata ± SD 
29,8  ± 

1,923538 

53,4  ± 

8,792042 

23,6  ± 

8,018728 
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c. Mencit dengan diberikan EEDK 80 mg/kgBB 

 

  Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(detik) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(detik) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(detik) 

T1 T2 T2-T1 

1 30 79 49 

2 28 81 53 

3 27 77 50 

4 30 82 52 

5 29 76 47 

Rata-rata ± SD 
28,8 ± 

1,30384 

79 ± 

2,54951 

50,2 ± 

2,387467 

 

d. Mencit dengan diberikan  EEDK 160 mg/kgBB 

Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(detik) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(detik) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(detik) 

T1 T2 T2-T1 

1 30 89 59 

2 33 100 67 

3 32 97 65 

4 29 94 65 

5 31 99 68 

Rata-rata ± SD 
31 ± 

1,581139 

95,8 ± 

4,438468 

64,8  ± 

3,49285 

 

e. Mencit dengan diberikan  EEDK 320 mg/kgBB 

   Mencit 

Waktu lelah 

sebelum 

perlakuan 

(detik) 

Waktu lelah 

setelah 

perlakuan 

(detik) 

Selisih waktu 

lelah sesudah 

dan sebelum 

perlakuan 

(detik) 

T1 T2 T2-T1 

1 28 100 72 

2 32 109 77 

3 29 107 78 

4 30 116 86 

5 31 99 68 

 Rata-rata ± SD 
30 ± 

1,581139 

106,2 ± 

6,978539 

76,2 ± 

6,797058 
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Nilai sig >0,05, maka data berdistribusi normal  

 

 Uji Homogenitas  

Nilai sig > 0,05 sama atau homogen , sehingga asumsi 

homogenitas dalam uji one way anove terpenuhi. 

 Uji One Way Anova  

Nilai sig < 0,05 maka rata-rata berbeda  
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Nilai rata-rata pada Na CMC 0,5% , EEDK 80 mg/kgBB dan EEDK 

160 mg/kgBB berbeda, sedangkan nilai rata-rata pada kafein 100 

mg/kg BB dan EEDK 320 mg/kgBB sama. Dengan demikian, ekstrak 

etanol daun kemangi berpengaruh secara signifikan terhadap perbedaan 

rata-rata uji gelantung masing-masing kelompok.  

 


